BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Hasil penilaian terkait tingkat kesiapsiagaan tanggap darurat sekolah dasar di
kawasan bandung utara yang terdiri dari 12 sampel sekolah dasar yang merupakan
SD Negeri dan SD Swasta. Sekolah dasar yang menjadi sampel tersebar di
kecamatan Sukajadi, Sukasari, Cidadap, Bandung Wetan, dan Coblong. Secara
umum dapat disimpulkan CUKUP SIAP SIAGA untuk menghadapi ancaman
bencana alam yang dapat datang kapan saja, adapun hal tersebut didasari oleh
penilaian tentang sistem peringatan dini yang berada pada angka 51,002 dari 100
dan tentang rencana tanggap darurat yang berada pada angka 53,412 dari 100.
Adapun nilai kesiapsiagaan tanggap darurat berada pada angka 52,207 dari 100.
Berdasarkan analisis SWOT yang dilakukan, maka secara umum rekomendasi yang
diberikan yaitu: penting bagi seluruh komunitas sekolah untuk memenuhi SOP
terkait SPD maupun RTD, serta melakukan pelatihan atau simulasi bencana secara
rutin untuk meningkatkan kesiapsigaan dalam menghadapi bencana, serta

manajemen bencana di sekolah yang efektif.

5.2 Saran

Penyempurnaan penelitian ini dapat dilakukan pada jumlah sampel. Sampel yang
digunakan jika semakin banyak maka akan menghasilkan keakuratan yang lebih
tinggi. Penambahan dan pengembangan instrumen lainnya terkait kesiapsiagaan
tanggap darurat bencana gempa bumi juga masih dapat dilakukan dengan

menggunakan referensi-referensi lainnya.
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